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ABSTRAK 
PENGARUH PROFITABILITAS TERHADAP NILAI PERUSAHAAN PADA 
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK 
INDONESIA PERIODE 2009-2014 
THE INFLUENCE OF PROFITABILITY TO THE FIRM VALUE BASED ON 
MANUFACTURING COMPANIES LISTED IN BURSA EFEK INDONESIA 
DURING 2009-2014. 
Siti Ayu Lestari 
Mursalim Nohong 
Armayah 
Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh profitabilitas (ROI, ROE, NPM) 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2009-2014. Sampel diambil dengan menggunakan 
metode purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah semua 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2009-
2014. Dari 398 perusahaan manufaktur diperoleh 10 perusahaan sebagai sampel 
dengan periode pengamatan selama 6 tahun (2009-2014). Data dianalisis 
dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan hasil analisis 
data disimpulkan bahwa profitabilitas (ROI dan ROE) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan profitabilitas (NPM) 
berpengaruh negatif namun signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil uji 
kesesuaian model menunjukkan bahwa secara simultan profitabilitas (ROI, ROE, 
NPM), berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Uji koefisien determinasi 
menunjukkan bahwa pengaruh profitabilitas (ROA, ROE, NPM) terhadap nilai 
perusahaan sebesar 44,3%, dan sisanya sebesar 55,7% dipengaruhi oleh 
variabel lain di luar penelitan. 
 
Kata kunci : Nilai perusahaan, profitabilitas, ROA, ROE, NPM, PBV. 
 
The purpose of this study was to know the influence of profitability (ROI, ROE, 
NPM to the firm value. The study focused on manufacturing companies listed in 
Bursa Efek Indonesia during 2009-2014.The study used purposive sampling 
method in order to collect the sample. Population in this study was to all 
manufacturing companies listed in Bursa Efek Indonesia during 2009-2014. 
Based on certain criteria, there were 10 of 398 manufacturing companies that 
matched with the sample. The statistical method used in this study was mutiple 
regression.The result of this study showed that profitability (ROI and ROE) has 
the positive and significant effect to the firm value. Profitability (NPM) has the 
negative and significant effect to the firm value. The goodness of fit testing 
showed that profitability (ROI, ROE, NPM) were influenced to the firm value. The 
adjusted R2 was 0,443, that showed the influence of profitability (ROI, ROE, 
NPM) to the firm value at 44,3%.  
 
Key Words : firm value, profitability, ROI, ROE, NPM, PBV. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang Masalah 
Perusahaan sebagai salah satu bentuk organisasi pada umumnya 
memiliki tujuan tertentu yang ingin dicapai dalam usaha untuk memenuhi 
kepentingan para stake holder. Berikut tujuan perusahaan antara lain untuk 
memperoleh keuntungan  (profit), meningkatkan nilai perusahaan dan untuk 
memuaskan kebutuhan masyarakat. Tujuan tersebut dapat tercapai ditentukan 
oleh kinerja yang nantinya dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan 
baik pihak internal maupun eksternal. 
Seperti yang telah disebutkan di atas bahwa salah satu tujuan 
perusahaan adalah bagaimana mencapai keuntungan sehingga nantinya dapat 
meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham. Kemampuan perusahaan 
untuk mencapai laba ini sering disebut dengan istilah Profitabilitas.  
Profitabilitas adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan (Amirya dan Atmini, 2007). Profitabilitas adalah kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, aset dan 
modal tertentu (Hanafi, 2010). Salah satu indikator penting bagi investor dalam 
menilai prospek perusahaan di masa depan adalah dengan melihat sejauhmana 
pertumbuhan profitabilitas perusahaan. Menurut Novita (2011), profitabilitas 
perusahaan adalah salah satu cara untuk menilai secara tepat sejauh mana 
tingkat pengembalian yang akan didapat dari aktivitas investasinya. Profitabilitas 
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dapat mencerminkan keuntungan dari investasi keuangan, artinya profitabilitas 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan karena sumber internal yang semakin 
besar Lifessy (2011). Semakin baik pertumbuhan profitabilitas perusahaan berarti 
prospek perusahaan di masa depan dinilai semakin baik, artinya nilai perusahaan 
juga akan dinilai semakin baik di mata investor. Apabila kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba meningkat, maka harga saham juga akan meningkat. 
Rasio profitabilitas terdiri atas Profit Margin, Basic Earning Power, Return On 
Investment, dan Return On Equity. 
Menurut James C Van Horne dan Jhon M. Wachowicz JR. yang 
dialihbahasakan oleh Fitriasari dan Kwary (2005), mengemukakan: 
“Tingkat pengembalian atas aktiva (Return on Investment / ROI) adalah rasio 
yang digunakan untuk mengukur efektivitas keseluruhan dalam menghasilkan 
laba melalui aktiva yang tersedia; daya untuk menghasilkan laba dari modal yang 
diinvestasikan”. Dengan mengetahui ROI, kita dapat menilai apakah perusahaan 
telah efisien dalam menggunakan aktivanya dalam kegiatan operasi untuk 
menghasilkan keuntungan. 
Menurut Rangkuti (2006), keuntungan modal sendiri disebut juga dengan 
ROE (Return on Equity) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 
keuntungan dari investasi pemilik modal dan dihitung berdasarkan pembagian 
antara laba bersih (keuntungan netosesudah pajak) dengan modal sendiri. 
Menurut Hermuningsih (2013) mengemukakan : “Return on equity (ROE) 
merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba bersih untuk pengembalian ekuitas pemegang saham. 
Semakin besar hasil ROE maka kinerja perusahaan semakin baik”. 
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Nilai perusahaan adalah nilai yang mencerminkan berapa harga yang 
bersedia dibayar oleh investor untuk suatu perusahaan. Harga saham yang tinggi 
membuat nilai perusahaan juga tinggi. Memaksimalkan nilai perusahaan sangat 
penting artinya bagi suatu perusahaan, karena dengan memaksimalkan nilai 
perusahaan berarti juga memaksimalkan kemakmuran pemegang saham yang 
merupakan tujuan utama perusahaan. Nurlela dan Ishaluddin (2008) dalam 
Kusumadilaga (2010) menyebutkan bahwa nilai perusahaan adalah harga yang 
bersedia dibayar oleh calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual. Nilai 
perusahaan dapat menggambarkan keadaan perusahaan. Dengan baiknya nilai 
perusahaan maka perusahaan akan dipandang baik oleh para calon investor, 
demikian pula sebaliknya. Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan kinerja 
perusahaan yang baik.  
Menurut Amirya dan Atmini (2007), faktor-faktor yang mempengaruhi nilai 
perusahaan adalah kebijakan deviden, profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan 
ukuran perusahaan. Akan tetapi, dalam penelitian ini hanya dibahas profitabilitas 
sebagai factor yang mempengaruhi nilai perusahaan. 
Pemilihan rasio profitabilitas didasarkan pada alasan bahwa rasio 
profitabilitas menunjukan efektifitas atau kinerja perusahaan dalam menghasilkan 
tingkat keuntungan dengan menggunakan aset yang dimilikinya. Rasio ini 
mencerminkan seberapa efektif perusahaan dikelola dan mencerminkan hasil 
bersih dari serangkaian kebijakan pengelolaan aset perusahaan. Profitabilitas 
merupakan daya tarik utama bagi pemilik perusahaan (pemegang saham) karena 
profitabilitas adalah hasil yang diperoleh melalui usaha manajemen atas dana 
yang di investasikan para pemegang saham dan juga mencerminkan pembagian 
laba yang menjadi haknya yaitu seberapa banyak yang di investasikan kembali 
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dan seberapa banyak yang dibayarkan sebagai dividen tunai ataupun dividen 
saham. 
Dari sekian banyaknya emiten yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, 
emiten masih dikelompokan ke dalam sembilan sektor meliputi pertanian, 
pertambangan industri dasar, aneka industri, industri barang konsumsi, property, 
infrastruktur utilitas dasar, keuangan, perdagangan barang dan jasa. Dalam 
penelitian ini peneliti memilih perusahaan – perusahaan yang tergabung dalam 
indrustri manufaktur. Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang 
kegiatannya membeli bahan baku, mengolah bahan baku dan kemudian 
menjualnya. 
Hasil penelitian Hermuningsih (2013) menyatakan bahwa profitabilitas 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susanti (2010) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 
perusahaan. Profitabilitas yang tinggi memberikan indikasi prospek perusahaan 
yang baik sehingga dapat memicu investor untuk ikut meningkatkan permintaan 
saham yang dapat meningkatkan nilai perusahaan. 
Namun hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
peneliti lainnya. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andinata (2010) 
menyatakan bahwa Profitabilitas dan Kebijakan dividen berpengaruh secara 
negatif terhadap nilai perusahaan. Begitupula dengan hasil penelitian Herawati 
(2013) yang menyatakan bahwa Profitabilitas berpengaruh negative namun 
signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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Berdasarkan uraian di atas maka melalui penelitian ini akan dianalisis 
mengenai “Pengaruh Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan Pada 
Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 
2009 – 2014.” 
 
1.2    Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah Return On Investment berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 
2. Apakah Return On Equity berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 
3. Apakah Net Profit Margin berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan? 
 
1.3   Tujuan dan Manfaat Penelitian  
 1.3.1 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain: 
1. Untuk mengetahui pengaruh Return On Investment terhadap Nilai 
Perusahaan 
2. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity terhadap Nilai 
Perusahaan 
3. Untuk mengetahui pengaruh Net Profit Margin terhadap Nilai 
Perusahaan 
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 1.3.2 Manfaat Penelitian 
  Sedangkan manfaat dari penelitian ini antara lain: 
1. Sebagai bahan informasi/masukan bagi manajer di Indonesia untuk 
lebih meningkatkan kinerja perusahaan. 
2. Sebagai bahan informasi/masukan bagi petinggi perusahaan dalam 
mengambil keputusan. 
3. Sebagai bahan perbandingan bagi penelitian selanjutnya mengenai 
profitabilitas dan kaitannya terhadap nilai perusahaan. 
 
1.4 Sistematika Penulisan 
Agar diperoleh suatu gambaran mengenai proposal ini maka disusun 
sistematika pembahasan ini : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang 
permasalahan, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penelitian, serta sistematika pembahasan skripsiini 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini menguraikan tentang landasan teori, penelitian 
sebelumnya berkaitan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh penulis, kerangka pikir, dan hipotesis 
BAB III: METODE PENELITIAN  
 Yang berisikan tentang Lokasi penelitian, Metode 
pengumpulan data, Jenis dan sumber data, Metode 
analisis, dan Definisi operasional. 
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BAB IV  PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Yang berisikan tentang Pengujian Hipotesis penelitian dan 
Pembahasan  
BAB V PENUTUP 
Yang berisikan yang berisikan Kesimpulan dan Saran  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Analisis Laporan Keuangan  
2.1.1.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan 
Analisis laporan keuangan merupakan penelaahan terhadap hubungan – 
hubungan dan kecenderungan terhadap laporan keuangan untuk menilai apakah 
posisi, keuangan, hasil operasi, dan perkembangan perusahaan itu memuaskan 
atau tidak. 
Menurut Soemarso (2006) mengemukakan bahwa analisis laporan 
keuangan adalah sebagai berikut :  
Hubungan antara suatu angka dalam laporan keuangan dengan angka lain yang 
mempunyai makna atau dapat menjelaskan arah perubahan (trend) suatu 
fenomena. 
Sedangkan menurut Prastowo (2008) mengemukakan bahwa analisis 
laporan keuangan adalah sebagai berikut :  
Dengan Analisa laporan keuangan adalah penguraian suatu pokok atas 
berbagaibagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antar 
bagianuntuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 
keseluruhan 
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 Dari pertanyaan diatas, dapat dikemukakan bahwa analisis laporan 
keuangan adalah memperbandingkan elemen – elemen yang terdapat dalam 
laporan keuangan untuk di analisis dalam dua periode atau lebih, sehingga akan 
dapat diketahui keadaan finansial suatu perusahaan. 
 
2.1.1.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan 
Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dalam standar akuntansi keuangan 
(2007) menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan 
informasi yang menyngakut posisi keuangan, kinerja ,serta perubahan posisi 
keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai 
dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
 Menurut Standar Akuntansi Keuangan (SAK), tujuan laporan keuangan 
adalah sebagai berikut: 
a) Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 
sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 
b) Laporan keuangan disusun untuk memenuhi kebutuhan bersama oleh 
sebagian besar pemakainya, yang secara umum menggambarkan 
pengaruh keuangan dari kejadian di masa lalu.  
c) Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang dilakukan manajemen 
atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.  
Selain itu laporan keuangan dapat dijadikan sebagai sumber informasi 
tentang perusahaan di masa lampau dan dapat memberikan petunjuk untuk 
penetapan kebijakan di masa yang akan datang . Pemakai laporan keuangan 
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meliputi investor sekarang dan investor potensial, karyawan, pemberi pinjaman, 
pemasok dan kreditor usaha lainnya, pelanggan, pemerintah serta 
lembagalembaga lainnya dan masyarakat. Mereka menggunakan laporan 
keuangan untuk beberapa kebutuhan informasi yang berbeda (Andinata, 2010).  
a. Investor Penanam modal berisiko dan penasehat mereka berkepentingan 
dengan risiko yang melekat serta hasil pengembangan dari investasi yang 
mereka lakukan. Mereka membutuhkan informasi untuk membantu 
menentukan apakah harus membeli, menhan, atau menjual investasi 
tersebut. Pemegang saham juga tertarik pada informasi yang 
memungkinkan mereka untuk menilai kemampuan perusahaan untuk 
membyar dividen.  
b. Karyawan Karyawan dan kelompok-kelompok yang mewakili mereka 
tertarik pada informasi mengenai stabilitas dan profitabilitas perusahaan. 
Mereka juga tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk 
menilai kemampuan perusahaan dalam memberikan balas jasa, manfaat 
pensiun, dan kesempatan kerja  
c. Pemberi Pinjaman Pemberi pinjaman tertarik dengan informasi keuangan 
yang memungkinkan mereka untuk memutuskan apakah pinjaman serta 
bunganya dapat dibayar pada saat jatuh tempo.  
d. Pemasok dan kreditor usaha lainnya Pemasok dan kreditor usaha lainnya 
tertarik dengan informasi yang memungkinkan mereka untuk memutuskan 
apakah jumlah yang terutang akan dibayar pada saat jatuh tempo.  
e. Pelanggan Para pelanggan berkepentingan dengan informasi mengenai 
kelangsungan hidup perusahaan terutama kalau mereka terlibat dalam 
perjanjian jangka panjang atau tergantung pada perusahaan.  
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f. Pemerintah Pemerintah dan berbagai lembaga yang berada dibawah 
kekuasannya berkepentingan dengan alokasi sumber daya dan karena itu 
berkepentingan dengan aktivitas perusahaan. Mereka juga membutuhkan 
informasi untuk mengatur aktivitas perusahaan, menetapkan kebijakan 
pajak sebagai dasar untuk menyusun statistik pendapatan nasional dan 
statistik lainnya.  
g. Masyarakat Laporan keuangan dapat membantu masyarakat dengan 
menyediakan informasi kecenderungan (trend) dan perkembangan 
terakhir kemakmuran perusahaan serta rangkaian aktivitasnya. 
 Dari pendapat diatas,dapat dikemukakan bahwa tujuan laporan keuangan 
adalah untuk menyediakan informasi atau untuk memberikan gambaran 
mengenai posisi keuangan dari satu perusahaan yang bermanfaat bagi pimpinan 
untuk merumuskan kebijksanaan perusahaan untuk masa yang akan datang. 
 
2.1.1.3 Analisis Rasio Keuangan  
Analisis laporan keuangan menurut Horne (2005), adalah seni untuk 
mengubah data dari laporan keuangan ke informasi yang berguna bagi 
pengambil keputusan. Analisis keuangan (financial analysis) melibatkan 
pengguna berbagai laporan keuangan. Laporan keuangan biasanya dibuat oleh 
pihak manajemen dengan tujuan untuk mempertanggung jawabkan tugas-tugas 
yang dibebankan kepadanya oleh pemilik perusahaan. Disamping itu, laporan 
keuangan juga dapat digunakan unuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai 
laporan kepada pihak-pihak diluar perusahaan. Dalam SAK (IAI 2007) dinyatakan 
bahwa laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi 
keuangan dan kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu 21 perusahaan 
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yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan 
ekonomi. Laporan keuangan perusahaan merupakan salah satu sumber 
informasi yang penting disamping informasi lain seperti informasi industri, 
informasi kondisi perekonomian, pangsa pasar perusahaan, kualitas manajemen 
dan lain-lain. 
Rasio keuangan dirancang untuk membantu mengevaluasi laporan 
keuangan. Analisis laporan keuangan yang mencangkup analisis rasio 
keuangan, analisis kelemahan dan kekuatan di bidang finansial akan sangat 
membantu dalam menilai prestasi manajemen dimasa lalu dan prospeknya 
dimasa datang. Dengan analisis keuangan ini dapat diketahui kekuatan serta 
kelemahan yang dimiliki oleh seorang business enterprise. Rasio tersebut dapat 
memberikan indikasi apakah perusahaan memiliki kas yang cukup untuk 
memenuhi kewajiban finansialnya, besarnya piutang yang cukup rasional, 
efesiensi manajemen persediaan, perencanaan pengeluaran investasi yang baik, 
dan struktur modal yang sehat sehingga tujuan memaksimumkan kemakmuran 
pemegang saham dapat dicapai (Andinata, 2010).  
Sartono (2010) menjelaskan bahwa analisis rasio keuangan 
dikelompokkan menjadi empat:  
1. Rasio Likuiditas, yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban finansial yang berjangka pendek tepat pada 
waktunya.  
2. Rasio Aktivitas, menunjukkan sejauh mana efesiensi perusahaan dalam 
menggunakan asset untuk memperoleh penjualan.  
3. Financial Leverage Ratio, menunjukkan kapasitas perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban baik itu jangka pendek maupun jangka panjang.  
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4. Rasio Profitabilitas, dapat mengukur seberapa besar kemampuan 
perusahaan memperoleh laba baik dalam hubungannya dengan 
penjualan, asset maupun laba bagi modal sendiri. 
 
2.1.2 Analisis Profitabilitas 
2.1.2.1 Pengertian Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 
mendapatkan laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Pengertian yang 
sama disampaikan oleh Husnan (2010) bahwa Profitabilitas adalah kemampuan 
suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profit) pada tingkat 
penjualan, aset, dan modal saham tertentu. 
Menurut Michelle & Megawati (2005) Profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba (profit) yang akan menjadi dasar 
pembagian dividen perusahaan. Prolitabilitas menggambarkan kemampuan 
badan usaha untuk menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh modal 
yang dimiliki. 
Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan para 
investor atas investasi yang dilakukan. Kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba akan dapat menarik para investor untuk menanamkan 
dananya guna memperluas usahanya, sebaliknya tingkat profitabilitas yang 
rendah akan menyebabkan para investor menarik dananya. Sedangkan bagi 
perusahaan itu sendiri profitabilitas dapat digunakan sebagai evaluasi atas 
efektivitas pengelolaan badan usaha tersebut. Menurut Brigham 
(1993) “profitability is the net result of a large number of policies and decision. 
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The ratio examined thus far reveal far some interisting thing about the wry the 
firm operates, but the profitability ratio show the combined objects of liquidity, 
asset management, and debt management on operating mult.” 
Dari pendapat di atas disimpulkan bahwa profitabilitas merupakan 
kemampuan perusahaan untuk menciptakan laba dengan menggunakan modal 
yang cukup tersedia.  
Menurut Munawar (2006) ada beberapa faktor yang mempengaruhi profitabilitas 
perusahaan, yaitu : 
1) Jenis Perusahaan  
Profitabilitas perusahaan akan sangat bergantung pada jenis perusahaan, 
jika perusahaan menjual barang konsumsi atau jasa biasanya akan 
memiliki keuntungan yang stabil dibandingkan dengan perusahaan yang 
memproduksi barang-barang modal.   
2) Umur Perusahaan 
Sebuah perusahaan yang telah lama berdiri akan lebih stabil bila 
dibandingkan dengan perusahaan yang baru berdiri. Umur perusahaan ini 
adalah umur sejak berdirinya perusahaan hingga perusahaan tersebut 
masih mampu menjalankan operasinya.  
3) Skala Perusahaan 
Jika skala ekonominya lebih tinggi, berarti perusahaan dapat 
menghasilkan produk dengan biaya yang rendah. Tingkat biaya rendah 
tersebut merupakan cara untuk memproleh laba yang diinginkan.  
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4) Harga Produksi 
Perusahaan yang biaya produksinya relatif lebih murah akan memiliki 
keuntungan yang lebih baik dan stabil daripada perusahaan yang biaya 
produksinya tinggi.   
5) Habitat Bisnis 
Perusahaan yang bahan produksinya dibeli atas dasar kebiasaan 
(habitual basis) akan memperoleh kebutuhan lebih stabil dari pada non 
habitual basis.  
6) Produk yang Dihasilkan 
Perusahaan yang bahan produksinya berhubungan dengan kebutuhan 
pokok biasanya penghasilan perusahaan tersebut akan lebih stabil 
daripada perusahaan yang memproduksi barang modal. 
 
2.1.2.2 Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 
Rasio merupakan salah satu metode untuk menilai kondisi keuangan 
perusahaan berdasarkan perhitungan-perhitungan rasio atas dasar analisis 
kuantitatif, yang menunjukkan hubungan antara satu unsur dengan unsur yang 
lainnya dalam laporan rugi-laba dan neraca. Di samping itu juga, dipergunakan 
rasio-rasio finansial perusahaan yang memungkinkan untuk membandingkan 
rasio suatu perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis atau dengan rasio 
rata-rata industri. 
Rasio ini bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba. Rasio yang termasuk rasio profitabilitas antara lain: 
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A. Gross Profit Margin (Margin Laba Kotor) 
Gross profit margin merupakan rasio yang mengukur efisiensi 
pengendalian harga pokok atau biaya produksinya, mengindikasikan 
kemampuan perusahaan untuk berproduksi secara efisien (Sawir, 2009). 
Gross profit margin dihitung dengan formula: 
 
B. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 
Net Profit Margin adalah perbandingan antara laba bersih dengan 
penjualan. Rasio ini sangat penting bagi manajer operasi karena mencerminkan 
strategi penetapan harga penjualan yang diterapkan perusahaan dan 
kemampuannya untuk mengendalikan beban usaha (Bastian dan Suhardjono, 
2006). Net profit margin dihitung dengan rumus: 
 
C. Rentabilitas Ekonomi/ daya laba besar/ basic earning power 
Rentabilitas ekonomi mengukur efektifitas perusahaan dalam 
memanfaatkan seluruh sumberdaya yang menunjukkan rentabilitas ekonomi 
perusahaan (Sawir, 2009). 
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Rentabilitas Ekonomi dihitung dengan rumus: 
 
D. Return on Investment 
Return on investment adalah merupakan rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan 
dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan 
(Syamsuddin, 2009). Semakin tinggi rasio ini semakin baik keadaan suatu 
perusahaan. 
Selanjutnya Return on Invesment (ROI) dapat diperhitungkan sebagai berikut 
 
Atau dapat juga dihitung dengan: ROI = Net profit margin x Assets turn over 
E. Return on Equity 
Return on equity adalah  rasio yang memperlihatkan sejauh manakah 
perusahaan mengelola modal sendiri (net worth) secara efektif, mengukur tingkat 
keuntungan dari investasi yang telah dilakukan pemilik modal sendiri atau 
pemegang saham perusahaan (Sawir 2009).  ROE menunjukkan rentabilitas 
modal sendiri atau yang sering disebut rentabilitas usaha.  
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Return on equity dapat dihitung dengan formula: 
 
F.  Earning per share (EPS) 
Earning per share merupakan rasio yang menggambarkan jumlah rupiah 
yang diperoleh untuk setiap lembar saham biasa (Syamsuddin, 2009). Oleh 
karena itu pada umumnya manajemen perusahaan, pemegang saham biasa dan 
calon pemegang saham sangat tertarik akan earning per share. Earning per 
share adalah suatu indikator keberhasilan perusahaan. 
Earning per share dihitung dengan rumus 
 
 
2.1.2.3 Manfaat Analisis Profitabilitas 
Menurut Soemarso S.R. (1999) yang dimaksud dengan analisa rasio 
profitabilitas adalah hasil akhir dari berbagai keputusan dan kebijakan yang 
dijalankan perusahaan. Analisa rasio profitabilitas memberikan jawaban akhir 
tentang efisien tidaknya perusahaan dalam menghasilkan laba. Prof. Dr. 
Bambang Riyanto (2001) mengemukakan pendapatnya bahwa rasio rasio 
profitabilitas merupakan rasio-rasio yang menunjukan hasil akhir dari sejumlah 
kebijaksanaan dan keputusan-keputusan (Profit Margin On sales, Return on total 
asset, Return on net Worth dan lain sebagainya). 
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Brigham dan Houston (2006) menyatakan bahwa “rasio profitabilitas akan 
menunjukkan efek dari likuiditas, manajemen aktiva, dan utang pada hasil 
operasi”. Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba atau seberapa efektif pengelolaan perusahaan oleh 
manajemen. Untuk dapat melangsungkan hidupnya, perusahaan harus berada 
dalam keadaan yang menguntungkan. Apabila perusahaan berada dalam kondisi 
yang tidak menguntungkan, maka akan sulit bagi perusahaan untuk memperoleh 
pinjaman dari kreditor maupun investasi dari pihak luar. 
Analisis profitabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan 
dalam memperoleh laba, baik dalam hubungannya dengan penjualan, assets, 
maupun modal sendiri. Jadi hasil profitabilitas dapat dijadikan sebagai tolak ukur 
ataupun gambaran tentang efektivitas kinerja manajemen ditinjau dari 
keuntungan yang diperoleh dibandingkan dengan hasil penjualan dan investasi 
perusahaan. Laporan keuangan seperti neraca, laporan rugi-laba dan cash flow 
dianalisis dengan menggunakan alat analisis yang sesuai dengan kebutuhan 
analis. Alat analisis keuangan antara lain : analisis sumber dan  penggunaan 
dana, analisis perbandingan, analisis trend, analisis Levarege, analisis break 
even, analisis rasio keuangan dan lain-lain. 
 
2.1.3 Nilai Perusahaan 
2.1.3.1 Pengertian Nilai Perusahaan 
Nilai perusahaan diciptakan oleh perusahaan melalui kegiatan 
perusahaan dari waktu ke waktu agar mencapai nilai perusahaan yang 
maksimum di atas nilai buku (Nanda, 2006) dalam Lifessy (2011). Penilaian 
terhadap suatu perusahaan dalam bidang akuntansi dan keuangan sekarang ini 
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masih beragam. Di suatu pihak, nilai perusahaan ditunjukkan dengan laporan 
keuangan perusahaan, khususnya neraca yang berisi informasi keuangan masa 
lalu, sementara pihak lain beranggapan bahwa nilai suatu perusahaan tergambar 
dari nilai saham perusahaan. Nilai perusahaan merupakan persepsi investor 
terhadap perusahaan yang sering dikaitkan dengan harga saham. Harga saham 
yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi. 
Dalam melakukan aktivitas dan pengambilan keputusan, perusahaan 
selalu berpatokan pada tujuan utamanya. Tujuan utama perusahaan adalah 
Stockholder Wealth Maximization (Bringham dan Houston, 2001) 
memaksimalkan kekayaan pemilik atau pemegang saham identik dengan 
memaksimalisasi nilai perusahaan, sesuai dengan pendapat (Besley dan 
Bringham, 2000) “ Stockholder Wealth Maximization can Translates into 
Maximizing the Value of the Firm as Measured bu the Price of the Firm’s 
Common Stock”.  
Dari pendapat Besley dan Bringham (2000) dapat disimpulkan bahwa 
nilai perusahaan tercermin dari harga saham, khususnya untuk perusahaan yang 
memperdagangkan sahamnya kepada publik. Apabila nilai perusahaan yang 
baik, yaitu mempunyai kinerja dan prospek yang bagus, maka investor pasti 
bersedia membayar lebih untuk membeli sahamnya. Jadi secara sederhana nilai 
perusahaan dapat diartikan sebagian harga yang bersedia dibayar oleh investor 
untuk memiliki suatu perusahaan.  
Menurut Christiawan dan Tarigan (2007) ada beberapa konsep yang 
menjelaskan nilai perusahaan yaitu nilai nominal, nilai intrinsik, nilai likuidasi, nilai 
buku dan nilai pasar. Nilai nominal adalah nilai yang tercantum secara formal 
dalam anggaran dasar perseroan. Nilai pasar merupakan harga yang terjadi dari 
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proses tawar-menawar di pasar saham. Nilai buku adalah nilai perusahaan yang 
dihitung dengan dasar konsep akuntansi. Nilai likuidasi adalah nilai jual seluruh 
aset perusahaan setelah dikurangi semua kewajiban yang harus dipenuhi. 
Konsep yang paling representatif untuk menentukan nilai suatu perusahaan 
adalah konsep intrinsik. Untuk mengukur nilai perusahaan dapat menggunakan 
beberapa rasio seperti Price To Book Value (PBV), dan Tobin’s Q. 
 
2.1.3.2 Price To Book Value (PBV) 
Nilai perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan price to book value 
(PBV) ratio. Price to book value (PBV) ratio adalah suatu rasio yang sering 
digunakan untuk menentukan nilai perusahaan dan mengambil keputusan 
investasi dengan cara membandingkan harga pasar per saham dengaan nilai 
buku perusahaan (Andinata, 2010). Harga pasar per saham merupakan harga 
yang disepakati oleh penjual dan pembeli pada saat terjadinya transaksi per 
lembar saham. Sedangkan untuk nilai buku per saham merupakan harga pada 
saat aktiva tersebut diperoleh (nilai historis) per lembar saham (Andinata, 2010). 
 
2.1.3.3 Tobin’s Q 
Tobin’s q adalah pengukur kinerja dengan membandingkan dua penilaian 
dari asset yang sama. Tobin’s q merupakan rasio dari nilai pasar asset 
perusahaan yang diukur oleh nilai pasar dari jumlah saham yang beredar dan 
hutang (enterprise value) terhadap replacement cost dari aktiva perusahaan. 
Apabila perusahaan memiliki nilai lebih besar dari nilai dasar sebelumnya, maka 
akan memiliki biaya untuk meningkatkan kembali, dan laba kemungkinan akan 
didapatkan. Berdasarkan pemikiran Tobin, bahwa insentif untuk membuat modal 
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investasi baru adalah tinggi ketika surat berharga (saham) memberikan 
keuntungan di masa depan dapat dijual dengan harga yang lebih tinggi dari biaya 
investasinya (Fiakas, 2005). Jika rasio-q diatas satu, ini menunjukkan bahwa 
investasi dalam aktiva menghasilkan laba yang memberikan nilai yang lebih 
tinggi daripada pengeluaran investasi, hal ini akan meransang investasi baru. 
Jika rasio-q dibawah satu, investasi dalam aktiva tidaklah menarik 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.1 
Ringkasan Penelitian Terdahulu 
 
Pengarang 
& Tahun 
Topik Penelitian Hasil Penelitian 
Sri 
Hermuningsi
h (2013) 
Pengaruh Profitabilitas, Growth 
Opportunity, Sruktur Modal 
Terhadap Nilai Perusahaan Pada 
Perusahaan Publik di Indonesia, 
dengan menggunakan variabel 
Profitabilitas, Growth Opportunity, 
Sruktur Modal, Nilai perusahaan, 
serta alat pendekatan analisisnya 
yaitu pendekatan Structural Equation 
Modeling (SEM). 
Variabel profitabilitas, 
growth opportunity dan 
struktur modal, 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
Susanti 
(2010) 
Analisis Faktor-Faktor yang 
Berpengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan, Studi Kasus pada 
Perusahaan Go Public yang Listed 
Tahun 2005-2008. 
Hasilnya adalah 
profitabilitas berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan, 
leverage berpengaruh 
negatif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
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Deviden berpengaruh 
positif dan tidak signifikan 
terhadap nilai perusahaan. 
Wawan 
Andinata 
(2010) 
Analisis Pengaruh Profitabilitas dan 
Kebijakan Dividen Terhadap Nilai 
Perusahaan Manufaktur di Bursa 
Efek Indonesia, dengan 
menggunakan variabel Profitabilitas, 
Kebijakan Dividen, dan Nilai 
Perusahaan, serta alat analisisnya 
Regresi Berganda 
Profitabilitas dan 
Kebijakan dividen 
berpengaruh secara 
negatif terhadap nilai 
perusahaan. 
Titin 
Herawati 
(2013) 
Pengaruh Kebijakan Dividen, 
Kebijakan Hutang dan Profitabilitas 
Terhadap Nilai Perusahaan, dengan 
menggunakan variable Dividen, 
Kebijakan Hutang, Profitabilitas, dan 
Nilai Perusahaan. Alat analisisnya 
menggunakan Regresi Panel 
Kebijakan dividen 
berpengaruh tidak 
signifikan dan positif 
terhadap nilai perusahaan. 
Kebijakan hutang 
berpengaruh tidak 
signifikan dan positif 
terhadap nilai perusahaan. 
Profitabilitas berpengaruh 
signifikan dan negatif 
terhadap nilai perusahaan 
 
2.3 Kerangka Pikir 
 
 
 
Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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Berdasarkan kerangka pikir, penelitian ini meneliti tentang pengaruh 
profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Penelitian ini menggunakan nilai 
perusahaan sebagai variabel dependen (variabel terikat) dan rasio profitabilitas 
sebagai variabel independen (variabel bebas). Nilai pada perusahaan dianggap 
penting karena apabila meningkat maka harga saham dari perusahaan juga akan 
mengalami peningkatan, sehingga akan memakmurkan para pemegang saham 
yang merupakan tujuan utama perusahaan. Nilai perusahaan dapat dihitung 
dengan rasio PBV (Price to Book Value), yang digunakan untuk menghitung nilai 
perusahaan dan merupakan rasio yang dapat membandingkan harga saham 
antar perusahaan berdasarkan nilai buku perusahaan. 
 
2.4   Hipoptesis Penelitian 
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap masalah 
penelitian yang secara teoritis yang dianggap paling mungkin atau paling tinggi 
tingkat kebenarannya. 
Dari suatu penelitian yang harus diuji kebenarannya melalui jalan riset. 
Dengan kata lain hipotesis merupakan dugaan yang mungkin benar atau 
mungkin salah yang membutuhkan pembuktian atau diuji kebenarannya. 
Dari gambaran diatas dapat diajukan hipotesisnya sebagai berikut : 
H0 : Diduga tidak terdapat hubungan yang signifikan terhadap profitabilitas 
dengan nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia periode 2009-2014 
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H1 : Diduga terdapat hubungan yang signifikan terhadap profitabilitas dengan 
nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2009-2014 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.1.1 Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian menurut Sugiyono (2011) adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. dilihat dari hubungan variabel satu dengan variabel yang lain, 
maka macam-macam variabel dalam penelitian dibedakan menjadi Variabel 
independent dan Variabel dependen. 
Variabel independent adalah variabel bebas atau variabel yang 
mempengaruhi variabel terikat. Variabel dependen adalah variabel terikat atau 
variabel yang dipengaruhi oleh keberadaan variabel bebas. 
Variabel Independent dan Dependen dalam penelitian ini adalah: 
a. Independent  : Profitabilitas 
b. Dependen  : Nilai Perusahaan 
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3.1.2 Definisi Operasional 
1. Variabel Endogen (Y)  
Menurut Mudrajad (2003) variable endogen adalah variabel yang menjadi 
perhatian utama dalam sebuah pengamatan. Variabel endogen dalam penelitian 
ini adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan diukur dengan rasio pasar yaitu 
price book value (PBV) (Weston dan Brigham, 2001).   
    Market Value Per Share 
PBV =    Book Value Per Share 
PBV = Market Price Per Share (harga pasar saham) yang dipakai adalah harga 
penutupan harian (closing price) yang dirata-ratakan per tahun.  
Sedangkan book value per share (nilai buku per lembar saham) didapatkan 
dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut :  
               Total Ekuitas 
Book Value Per Share =       
Jumlah Saham yang Beredar 
 
2. Variabel Eksogen (X) 
Menurut Mudrajad (2003) variable eksogen adalah variabel yang dapat 
mempengaruhi perubahan dalam variabel endogen dan mempunyai pengaruh 
positif ataupun negatif bagi variabel endogen nantinya. Dalam penelitian ini yang 
menjadi variable eksogen adalah profitabilitas. Profitabilitas diukur dengan : 
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a. ROI (return on investment). Adapun rumus dari ROI tersebut adalah 
sebagai berikut :  
       Laba Bersih 
ROI =     
    Total Aktiva 
 
b. ROE (return on equity). Adapun rumus dari ROE tersebut adalah sebagai 
berikut :  
       Laba Bersih 
ROE =    
    Modal Sendiri 
 
c. NPM (net profit margin). Adapun rumus dari NPM tersebut adalah 
sebagai berikut :  
Laba Bersih Setelah Pajak   
NPM =              
Penjualan 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik persoalan secara 
menyeluruh yang sudah ditentukan batas-batasnya secara jelas sebagian 
keseluruhan dari obyek yang diteliti yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian 
ini terdiri dari 398 perusahaan manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada 2009-2014.  
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3.2.2 Sampel 
Pengambilan sampel dengan teknik non random sampling yaitu cara 
pengambilan sampel yang tidak semua anggota populasi diberi kesempatan 
untuk dipilih menjadi sampel. Salah satu teknik pengambilan sampling yang 
termasuk dalam non random sampling adalah purposive sampling. Pada 
penelitian ini pengambilan sampel dilakukan dengan melakukan pendekatan 
melalui metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan 
menggunakan pertimbangan tertentu yang disesuaikan dengan tujuan penelitian 
atau masalah penelitian yang digunakan (Ferdinand, 2006).  
Dalam penelitian ini sampel yang diambil dari populasi dilakukan dengan 
purposive sampling didasarkan pada beberapa kriteria yaitu:  
1. Perusahaan manufaktur yang go public atau listing di Bursa Efek 
Indonesia selama periode tahun 2009-2014.  
2. Perusahaan manufaktur yang memiliki data laporan keuangan selama 
periode penelitian tahun 2009-2014.  
3. Perusahaan manufaktur yang memliki keuntungan yang positif selama 
periode penelitian tahun 2009-2014.  
 
3.3 Jenis Data dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Data sekunder yaitu data yang telah ada dan tidak perlu dikumpulkan sendiri oleh 
peneliti (Sekaran, 2006). Data dalam penelitian ini diperoleh dari Bursa Efek 
Indonesia. 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode pengumpulan 
data dari basis data yang merupakan pencatatan laporan data tahunan pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI untuk mengetahui rasio-rasio 
profitabilitasnya selama periode 2009-2014. Data dalam penelitian ini diperoleh 
dari informasi dosen pembimbing serta Bursa Efek Indonesia. 
 
3.5 Metode Analisis 
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis data kuantitatif. Metode analisis data kuantitatif adalah metode analisis 
yang menggunakan rumus-rumus tertentu yang didapat dari suatu proses 
pengujian. 
 
3.5.1 Uji Asumsi Klasik  
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda karena 
variabel independen dalam penelitian ini lebih dari satu yaitu profitabilitas, 
pertumbuhan penjualan, pajak, struktur aktiva, dividen dan ukuran perusahaan. 
Mengingat data penilitian yang digunakan adalah data sekunder, untuk 
mengetahui apakah model regresi benar–benar menunjukkan hubungan yang 
signifikan dan representatif, maka model tersebut harus memenuhi asumsi klasik 
yang digunakan yaitu: uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan 
autokorelasi, kemudian baru dilakukan uji hipotesis melalui uji–t dan uji–F serta 
Koefisien Determinasi (R2) untuk menentukan ketepatan model.  
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3.5.1.1 Uji Normalitas  
Menurut Ghozali (2006), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah apabila keduanya 
mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. Pada prinsipnya normalitas 
dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumber dari grafik 
normal probability plot. Jika titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal maka 
data tersebut berdistribusi normal.  
Untuk megetahui apakah suatu data tersebut normal atau tidak secara 
statistik maka dilakukan uji normalitas menurut Kolmogorov-Smirnov satu arah 
atau analisis grafis. Uji Kolmogorov-Smirnov dua arah menggunakan 
kepercayaan 5%. Dasar pengambilan keputusan normal atau tidaknya data yang 
akan diolah adalah sebgai berikut:  
a. Apabila hasil signifikansi lebih besar (>) dari 0,05 maka data terdistribusi 
normal.  
b. Apabila hasil signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05 maka data tersebut 
tidak terdistribusi secara normal. 
 
3.5.1.2 Uji Multikolinearitas  
 Menurut Ghozali (2006), uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi ditemukan ada atau tidaknya korelasi antar variabel 
bebas, model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara 
variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi maka variabel-variabel ini 
tidak orthogonal (nilai korelasi tidak sama dengan nol). Uji multikolinearitas ini 
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dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance 
mengukur variabel bebas terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas 
lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF=1 / tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off 
yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau nilai VIF yang berada di 
bawah nilai 10. Jadi multikolinearitas terjadi jika nilai tolerance < 0.10 atau nilai 
VIF > 10.  
 
3.5.1.3 Uji Heteroskedastisitas  
Menurut Ghozali (2006) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Cara menguji ada tidaknya heteroskedastisitas, yaitu 
dengan menggunakan uji park dan uji glejser, dimana tingkat signifikansinya 
harus diatas 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Selain itu dapat 
menggunkan analisis grafik. Pengujian scatter plot, model regresi yang tidak 
terjadi heteroskedastisitas harus memenuhi syarat sebagai berikut :  
1. Jika ada pola tertentu,seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  
2. Jika tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.  
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3.5.1.4 Uji Autokorelasi  
Bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear 
terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual periode t-1 
(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi adalah dengan uji Durbin Watson (DW). Pengambilan keputusan 
ada tidaknya autokorelasi (Ghozali, 2006):  
1. Bahwa nilai DW terletak diantara batas atas atau upper bound (du) dan 
(4- du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol berarti tidak ada 
autokorelasi positif.  
2. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dl), 
maka koefisien autokorelasi lebih besar dari nol berarti ada autokorelasi 
positif.   
3. Bila nilai DW lebih besar daripada batas bawah atau lower bound (4-dl), 
maka koefisien autokorelasi lebih kecil dari nol berarti ada autokorelasi 
negatif.  
4. Bila nilai DW terletak antara batas atas (du) dan batas bawah (dl) atau 
DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), maka hasilnya tidak dapat 
disimpulkan. 
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3.5.2 Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif dilakukan untuk memberi gambaran mengenai obyek 
penelitian dan deskripsi mengenai variable penelitian (profitabilitas dan nilai 
perusahaan). 
 
3.5.3 Analisis Regresi Linier Berganda  
Hubungan fungsional antara variabel dependen dengan lebih dari satu 
variabel independen dapat digunakan teknik regresi berganda dengan bantuan 
program SPSS 16. Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka teoritis yang 
disajikan sebelumnya, maka model yang digunakan adalah sebagai berikut:  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  
Keterangan :  
Y  =  Nilai perusahaan yang diukur dengan Price to Book Value Ratio.  
a  =  Konstanta.  
b1  =  Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan Y apabila X1 berubah 
sebesar 1 satuan.  
X1  =  Profitabilitas yang diukur dengan Return on Investment.  
b2  =  Koefesien regresi, yaitu besarnya perubahan Y apabila X2 berubah 
sebesar 1 satuan.  
X2  =  Profitabilitas yang diukur dengan Return on Equity.  
b3  = Koefesien regresi, yaitu besarnya perubahan Y apabila X3 berubah 
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sebesar 1 satuan.  
X3  =  Profitabilitas yang diukur dengan Net Profit Margin.  
e  =  Standar error.  
 
3.5.4 Uji Koefesien Determinasi  
Merupakan suatu besaran yang digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana kontribusi seluruh variabel bebas (independen) dapat menerangkan 
variabel tidak bebas (dependen). Koefesien determinasi berkisar diantara angka 
0 sampai dengan angka 1. Makin kecil nilai koefisien determinasi maka makin 
kecil kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikat, begitu juga 
sebaliknya (Ghozali, 2001).  
 
3.5.5 Pengujian Hipotesis  
1. Pengujian secara bersama-sama (Uji F)  
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Toleransi kesalahan yang ditetapkan dalam penelitian ini 
adalah 5 % (α = 0,05), dengan batasan: 
a. Ho akan diterima bila sig. > 0,05 atau tidak terdapat pengaruh antara 
profitabilitas terhadap nilai perusahaan 
b. Ho akan ditolak bila sig. < 0,05 atau terdapat pengaruh antara 
profitabilitas terhadap nilai perusahaan  
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2. Pengujian Secara Parsial (Uji t)  
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara individu. Hipotesis yang akan diuji dengan 
menggunakan uji t adalah Ho, H1. Toleransi yang ditetapkan dalam 
penelitian ini adalah 5 % (α = 0,05), dengan batasan:  
a. Ho akan diterima bila sig. > 0,05 atau tidak terdapat pengaruh antara 
profitabilitas terhadap nilai perusahaan secara parsial.  
b. Ho akan ditolak bila sig. < 0,05 atau terdapat pengaruh antara 
profitabilitas terhadap nilai perusahaan secara parsial. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
1. PT. Arwana Citra Mulia, Tbk 
Arwana Citramulia Tbk (ARNA) didirikan pada tanggal 22 Februari 1993 
dan mulai beroperasi secara komersial sejak tanggal 1 Juli 1995. Kantor pusat 
ARNA terletak di Sentra Niaga Puri Indah Blok T2 No. 24, Kembangan, Jakarta 
Barat dan pabriknya berlokasi di Jatiuwung, Tangerang, Banten. Pemegang 
saham yang memiliki 5% atau lebih saham Arwana Citramulia Tbk (30/04/2015), 
antara lain: PT Suprakreasi Eradinamika (pengendali) (13,94%), Credit Suisse 
AG Singapore Trust Account Client Mo (24,52%), UBS AG Singapore Non-Treaty 
Omnibus Account (7,90%) dan Credit Suisse AG Singapore Trust A/C Client – 
2023904000 (6,53%). 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ARNA 
terutama bergerak dalam bidang industri keramik dan menjual hasil produksinya 
di dalam negeri. Saat ini, ARNA memiliki 4 anak usaha, 3 diantaranya bergerak 
di industri keramik, yakni PT Arwana Nuansakeramik, PT Sinar Karya Duta Abadi 
dan PT Arwana Anugerah serta satu lagi bergerak di bidang pemasaran dan 
distribusi yaitu PT Primagraha Keramindo. Merek keramik yang dipasarkan 
ARNA adalah Arwana Ceramic Tiles, UNO dan UNO DIGI. 
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Pada tanggal 28 Juni 2001, ARNA memperoleh Pernyataan efektif 
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ARNA (IPO) 
kepada masyarakat sebanyak 125.000.000 saham dengan nilai nominal Rp100,- 
setiap saham dengan harga penawaran Rp120,- setiap saham. Saham-saham 
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 17 Juli 2001. 
2. PT Delta Djakarta 
Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan memulai 
kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1933. Kantor pusat DLTA dan 
pabriknya berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi Timur – Jawa Barat. 
Pabrik “Anker Bir” didirikan pada tahun 1932 dengan nama Archipel Brouwerij. 
Dalam perkembangannya, kepemilikan dari pabrik ini telah mengalami beberapa 
kali perubahan hingga berbentuk PT Delta Djakarta pada tahun 1970. 
DLTA merupakan salah satu anggota dari San Miguel Group, Filipina. 
Induk usaha DLTA adalah San Miguel Malaysia (L) Private Limited, Malaysia. 
Sedangkan Induk usaha utama DLTA adalah Top Frontier Investment Holdings, 
Inc, berkedudukan di Filipina. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih 
saham Delta Djakarta Tbk, antara lain: San Miguel Malaysia (L) Pte. Ltd 
(pengendali) (58,33%) dan Pemda DKI Jakarta (23,34%). 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan DLTA 
yaitu terutama untuk memproduksi dan menjual bir pilsener dan bir hitam dengan 
merek “Anker”, “Carlsberg”, “San Miguel”, “San Mig Light” dan “Kuda Putih”. 
DLTA juga memproduksi dan menjual produk minuman non-alkohol dengan 
merek “Sodaku”. Pada tahun 1984, DLTA memperoleh pernyataan efektif dari 
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DLTA (IPO) 
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kepada masyarakat sebanyak 347.400 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 
saham dengan harga penawaran Rp2.950,- per saham. Saham-saham tersebut 
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 27 Februari 1984. 
3. PT. Ekadharma International, Tbk 
Ekadharma International Tbk (dahulu Ekadharma Tape Industries Tbk) 
(EKAD) didirikan tanggal 20 Nopember 1981 dengan nama PT Ekadharma 
Widya Graphika dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1981. 
Kantor pusat EKAD berlokasi di Galeri Niaga Mediterania 2 Blok L8 F-G, Pantai 
Indah Kapuk, Jakarta Utara 14460. Sedangkan pabrik berlokasi di Kawasan 
Industri Pasar Kemis Blok C-1, Tangerang dan mempunyai 16 kantor cabang dan 
9 stock point. Induk usaha dan induk usaha terakhir Ekadharma International Tbk 
adalah PT Ekadharma Inti Perkasa (memiliki 75,45 persen saham EKAD). 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan EKAD 
adalah bergerak dalam bidang pembuatan pita perekat dan memproduksi bahan 
baku dan atau bahan penolong yang diperlukan serta usaha perdagangan pada 
umumnya. Kegiatan utama EKAD adalah pembuatan dan pemasaran pita 
perekat (Cloth Tape, Double Sided Tape, Kraft Paper Tape, Masking Tape, Opp 
Tape, PVC Insulation Tape, Stationery Tape) serta Stretch Film dengan merek, 
antara lain: Daimaru, Daiichi, Anchor, Ekatape dan Superfix. Pada tanggal 21 
Juni 1990, EKAD memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk 
melakukan Penawaran Umum Perdana Saham EKAD (IPO) kepada masyarakat 
sebanyak 1.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga 
penawaran Rp6.500,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 14 Agustus 1990. 
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4. PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk 
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) didirikan tanggal 16 Januari 
1985 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1985. Kantor pusat 
INTP berlokasi di Wisma Indocement Lantai 8, Jl. Jend. Sudirman Kav. 70-71, 
Jakarta dan pabrik berlokasi di Citeureup – Jawa Barat, Palimanan – Jawa Barat, 
dan Tarjun – Kalimantan Selatan. Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih 
saham Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, antara lain: Brichwood Omnia Limited, 
Inggris (induk usaha) (51,00%) dan PT Mekar Perkasa (13,03%). Adapun induk 
usaha terakhir kelompok usaha Indocement adalah HeidebergCement AG. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INTP 
antara lain pabrikasi semen dan bahan-bahan bangunan, pertambangan, 
konstruksi dan perdagangan. Indocement dan anak usahanya bergerak dalam 
beberapa bidang usaha yang meliputi pabrikasi dan penjualan semen (sebagai 
usaha inti) dan beton siap pakai, serta tambang agregat dan trass. Produk 
semen Indocement adalah Portland Composite Cement, Ordinary Portland 
Cement (OPC Tipe I, II, dan V), Oil Well Cement (OWC), Semen Putih dan TR-
30 Acian Putih. Semen yang dipasarkan Indocement dengan merek dagang 
"Tiga Roda". Pada tahun 1989, INTP memperoleh pernyataan efektif dari 
Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INTP (IPO) 
kepada masyarakat sebanyak 89.832.150 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 
saham dengan harga penawaran Rp10.000,- per saham. Saham-saham tersebut 
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05 Desember 1989. 
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5. PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 
Kimia Farma (Persero) Tbk (KAEF) didirikan tanggal 16 Agustus 1971. 
Kantor pusat KAEF beralamat di Jln. Veteran No. 9, Jakarta 10110 dan unit 
produksi berlokasi di Jakarta, Bandung, Semarang, Watudakon (Mojokerto), dan 
Tanjung Morawa – Medan. Kimia Farma mulai beroperasi secara komersial sejak 
tahun 1817 yang pada saat itu bergerak dalam bidang distribusi obat dan bahan 
baku obat. Pada tahun 1958, pada saat Pemerintah Indonesia 
menasionalisasikan semua Perusahaan Belanda, status KAEF tersebut diubah 
menjadi beberapa Perusahaan Negara (PN). Pada tahun 1969, beberapa 
Perusahaan Negara (PN) tersebut diubah menjadi satu Perusahaan yaitu 
Perusahaan Negara Farmasi dan Alat Kesehatan Bhinneka Kimia Farma 
disingkat PN Farmasi Kimia Farma. Pada tahun 1971, berdasarkan Peraturan 
Pemerintah status Perusahaan Negara tersebut diubah menjadi Persero dengan 
nama PT Kimia Farma (Persero). Pemegang saham pengendali Kimia Farma 
(Persero) Tbk adalah Pemerintah Republik Indonesia, dengan memiliki 1 Saham 
Preferen (Saham Seri A Dwiwarna) dan 90,02% di saham Seri B.  
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KAEF 
adalah menyediakan barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi khususnya 
bidang industri kimia, farmasi, biologi, kesehatan, industri makanan/minuman dan 
apotik. Saat ini, Kimia Farma telah memproduksi sebanyak 361 jenis obat yang 
terdiri dari beberapa kategori produk, yaitu obat generik, produk kesehatan 
konsumen (Over The Counter (OTC), obat herbal dan komestik), produk etikal, 
antiretroviral, narkotika, kontrasepsi, dan bahan baku. Pada tanggal 14 Juni 
2001, KAEF memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 
Penawaran Umum Perdana Saham KAEF (IPO) kepada masyarakat sebanyak 
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500.000.000 saham seri B dengan nilai nominal Rp100,- per saham dengan 
harga penawaran Rp200,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 04 Juli 2001. 
6. PT. Nipress, Tbk 
Nipress Tbk (NIPS) didirikan 24 April 1975 dan mulai beroperasi secara 
komersial pada tahun 1975. Kantor pusat dan pabrik NIPS berlokasi di Jl. 
Narogong Raya Km. 26 Cileungsi, Bogor, Jawa Barat. Pemegang saham yang 
memiliki 5% atau lebih saham Nipress, antara lain: PT Trinitan International 
(pengendali) (26,43%), PT Tritan Adhitama Nugraha (pengendali) (17,97%) dan 
PT RDPT Nikko Indonesia Infrastructure (18,50%). 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan NIPS 
meliputi bidang usaha industri accu lengkap untuk segala keperluan dan usaha-
usaha lainnya yang berhubungan dengan accu. Saat ini, produk utama Nipress 
adalah aki motor, aki mobil dan aki industri (merek NS dan Maxlife). Pada 
tanggal 31 Juni 1991, NIPS memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham NIPS (IPO) kepada 
masyarakat sebanyak 4.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 
dengan harga penawaran Rp5.000,- per saham. Saham-saham tersebut 
dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 24 Juli 1991. 
7. PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk 
Semen Indonesia (Persero) Tbk (dahulu bernama Semen Gresik 
(Persero) Tbk) (SMGR) didirikan 25 Maret 1953 dengan nama “NV Pabrik Semen 
Gresik” dan mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 07 Agustus 1957. 
Kantor pusat SMGR berlokasi di Jl. Veteran, Gresik 61122, Jawa Timur dan 
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kantor perwakilan di Gedung The East, Lantai 18, Jl. DR Ide Anak Agung Gde 
Agung Kuningan, Jakarta 12950 – Indonesia. Pabrik semen SMGR dan anak 
usaha berada di Jawa Timur (Gresik dan Tuban) , Indarung di Sumatera Barat, 
Pangkep di Sulawesi Selatan an Quang Ninh di Vietnam. Pemegang saham 
pengendali Semen Indonesia (Persero) Tbk adalah Pemerintah Republik 
Indonesia, dengan persentase kepemilikan sebesar 51,01%. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan SMGR 
meliputi berbagai kegiatan industri. Jenis semen yang hasilkan oleh SMGR, 
antara lain: Semen Portland (Tipe I, II, III dan V), Special Blended Cement, 
Portland Pozzolan Cement, Portland Composite Cement, Super Masonry 
Cement dan Oil Well Cement Class G HRC. Saat ini, kegiatan utama 
Perusahaan adalah bergerak di industri semen. Hasil produksi Perusahaan dan 
anak usaha dipasarkan didalam dan diluar negeri. Pada tanggal 04 Juli 1991, 
SMGR memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 
Penawaran Umum Perdana Saham SMGR (IPO) kepada masyarakat sebanyak 
40.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran 
Rp7.000,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 
Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Juli 1991. 
8. PT. Siantar Top, Tbk 
Siantar Top Tbk (STTP) didirikan tanggal 12 Mei 1987 dan mulai 
beroperasi secara komersial pada bulan September 1989. Kantor pusat Siantar 
Top beralamat di Jl. Tambak Sawah No. 21-23 Waru, Sidoarjo, dengan pabrik 
berlokasi di Sidoarjo (Jawa Timur), Medan (Sumatera Utara), Bekasi (Jawa 
Barat) dan Makassar (Sulawesi Selatan). Pemegang saham mayoritas Siantar 
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Top adalah PT Shindo Tiara Tunggal, dengan persentase kepemilikan sebesar 
56,76%. 
Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 
Siantar Top terutama bergerak dalam bidang industri makanan ringan, yaitu mie 
(snack noodle), kerupuk (crackers), biskuit dan wafer, dan kembang gula 
(candy). Hasil produksi STTP dipasarkan di dalam dan di luar negeri, khususnya 
Asia. Selain itu, STTP juga menjalankan usaha percetakan melalui Anak Usaha 
(PT Siantar Megah Jaya). Pada tanggal 25 Nopember 1996, STTP memperoleh 
pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum 
Perdana Saham STTP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 27.000.000 saham 
dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dan harga penawaran Rp2.200,- per 
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada tanggal 16 Desember 1996. 
9. PT. Mandom Indonesia, Tbk 
Mandom Indonesia Tbk (TCID) didirikan tanggal 5 Nopember 1969 
dengan nama PT Tancho Indonesia dan mulai berproduksi secara komersial 
pada bulan April 1971. Kantor pusat TCID terletak di Kawasan Industri MM 2100, 
Jl. Irian Blok PP, Bekasi 17520. Sedangkan pabrik berlokasi di Sunter, Jakarta 
dan Kawasan Industri MM2100, Cibitung-Jawa Barat. Pemegang saham yang 
memiliki 5% atau lebih saham Mandom Indonesia Tbk, antara lain: Mandon 
Corporation, Jepang (60,84%), PT Asia Jaya Paramita (11,32%) dan Wilson 
Suryadi Sutan (5,07%). 
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan TCID 
meliputi produksi dan perdagangan kosmetika, wangi-wangian, bahan pembersih 
dan kemasan plastik termasuk bahan baku, mesin dan alat produksi untuk 
produksi dan kegiatan usaha penunjang adalah perdagangan impor produk 
kosmetika, wangi-wangian, bahan pembersih. Saat ini, TCID memiliki 2 merek 
dagang utama yaitu Gatsby dan Pixy. Selain itu, TCID juga memproduksi 
berbagai macam produk lain dengan merek pucelle, Lucido-L, Tancho, Mandom, 
Spalding, Lovillea, Miratone, dan lain-lain termasuk beberapa merek yang khusus 
ditujukan untuk ekspor. Pada tanggal 28 Agustus 1993, TCID memperoleh 
pernyataan efektif dari BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum 
Perdana Saham TCID (IPO) kepada masyarakat sebanyak 4.400.000 saham 
dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dan harga penawaran Rp7.350,- per 
saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 
pada tanggal 30 September 1993. 
10. PT. Surya Toto Indonesia, Tbk 
Surya Toto Indonesia Tbk (TOTO) didirikan tanggal 11 Juli 1977 dalam 
rangka Penanaman Modal Asing dan memulai operasi komersil sejak Februari 
1979. Kantor pusat TOTO terletak di Gedung Toto, Jalan Tomang Raya No. 18, 
Jakarta Barat dan pabrik berlokasi di Tangerang. Pemegang saham yang 
memiliki 5% atau lebih saham Surya Toto Indonesia Tbk, antara lain: Toto 
Limited, Jepang (39,48%), PT Multifortuna Asindo (31,38%) (induk usaha, 
adapun induk usaha terakhir adalah PT Marindo Inticor) dan PT Suryaparamitra 
Abadi (25,34%). 
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Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan TOTO 
meliputi kegiatan untuk memproduksi dan menjual produk sanitary (kloset, 
wastafel, urinal, bidet, dan lain-lainnya), fittings (kran, shower, dan lainnya) dan 
peralatan sistem dapur (sistem dapur, lemari pakaian, vanity, dan sebagainya) 
serta kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan dengan produk tersebut. Pada 
tanggal 22 September 1990, Perusahaan memperoleh pernyataan efektif dari 
BAPEPAM-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham TOTO 
kepada masyarakat sebanyak 2.687.500 saham dengan nilai nominal Rp1.000,- 
per saham dan harga penawaran Rp14.300,- per saham. Sejak tanggal 30 
Oktober 1990, Perusahaan mencatatkan saham hasil penawaran tersebut pada 
Bursa Efek Indonesia. 
 
4.2 Deskriptif Data 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang telah 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan yang diperoleh adalah 10 
perusahaan. Penentuan sampel dari penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling, atas dasar kriteria- kriteria yang telah ditetapkan pada bab 
sebelumnya, maka diperoleh jumlah sampel dari penelitian selama periode 2009 
sampai 2014 adalah sebanyak 10 perusahaan. Dengan menggunakan metode 
penggabungan data maka seluruh sampel yang dijadikan data penelitian 
sebanyak 10 x 6 = 60 data observasi. Perusahaan-perusahaan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 
Nama dan Kode Perusahaan 
No. Nama Perusahaan 
Kode 
Perusahaan 
1. PT. Arwana Citra Mulia, Tbk ARNA 
2. PT Delta Djakarta DLTA 
3. PT. Ekadharma International, Tbk EKAD 
4. PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk INTP 
5. PT. Kimia Farma (Persero) Tbk KAEF 
6. PT. Nipress, Tbk NIPS 
7. PT. Semen Indonesia (Persero), Tbk SMGR 
8. PT. Siantar Top, Tbk STTP 
9. PT. Mandom Indonesia, Tbk TCID 
10. PT. Surya Toto Indonesia, Tbk TOTO 
Sumber : Indonesia Stock Exchange (data diolah kembali). 
 
4.2.1 Rasio Return On Investment (ROI) 
Rasio return on investment perusahaan yang listing pada Bursa Efek 
Indonesia yang tercatat dalam Indonesia Stock Exchange selama enam tahun 
terakhir pada periode 2009-2014 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 
Return On Investment 
 (dalam satuan %) 
No. 
Nama 
Perusahaan 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 
1. ARNA 0.08 0.09 0.12 0.17 0.21 0.21 
2. DLTA 0.17 0.20 0.22 0.29 0.31 0.29 
3. EKAD 0.10 0.12 0.11 0.13 0.11 0.10 
4. INTP 0.21 0.21 0.20 0.21 0.19 0.18 
5. KAEF 0.04 0.08 0.10 0.10 0.09 0.08 
6. NIPS 0.14 0.18 0.18 0.19 0.04 0.04 
7. SMGR 0.26 0.04 0.38 0.19 0.17 0.16 
8. STTP 0.07 0.07 0.05 0.06 0.08 0.08 
9. TCID 0.13 0.13 0.12 0.12 0.11 0.09 
10. TOTO 0.18 0.18 0.16 0.15 0.14 0.14 
 Rata-Rata 1.37 1.29 1.64 1.60 1.45 1.38 
Sumber :   Indonesia Stock Exchange (data diolah kembali). 
 
Rata-rata Return On Investment dari total keseluruhan perusahaan tiap 
tahunnya mengalami fluktuasi yaitu naik turun. Rata-rata ROI pada tahun 2009 
sebesar 1.37, menyusul 5 tahun berikutnya berturut-turut sebesar 1.29,1.64, 
1.60, 1.45, dan yang terakhir pada tahun 2014 sebesar 1.38. 
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ROI dengan rata-rata terbesar terjadi pada tahun 2011 yaitu sebesar 
1.64. Sedangkan rata-rata terkecil terjadi pada tahun 2010. Semakin tinggi nilai 
ROI maka semakin baik nilai suatu perusahaan. 
4.2.2 Rasio Return On Equity (ROE) 
Rasio return on equity perusahaan yang listing pada Bursa Efek 
Indonesia yang tercatat dalam Indonesia Stock Exchange selama enam tahun 
terakhir pada periode 2009-2014 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Return On Equity 
(dalam satuan %) 
No. 
Nama 
Perusahaan 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 
1. ARNA 0.19 0.19 0.20 0.26 0.31 0.29 
2. DLTA 0.21 0.24 0.26 0.36 0.40 0.38 
3. EKAD 0.24 0.23 0.18 0.19 0.17 0.15 
4. INTP 0.27 0.25 0.23 0.25 0.22 0.21 
5. KAEF 0.06 0.12 0.14 0.14 0.13 0.12 
6. NIPS 0.22 0.24 0.11 0.10 0.14 0.09 
7. SMGR 0.33 0.09 0.27 0.27 0.25 0.22 
8. STTP 0.10 0.10 0.09 0.13 0.16 0.16 
9. TCID 0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 0.14 
10. TOTO 0.35 0.31 0.29 0.26 0.23 0.24 
 Rata-rata 2.10 1.90 1.90 2.10 2.14 2.00 
Sumber :   Indonesia Stock Exchange (data diolah kembali). 
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Rata-rata Return On Equity dari total keseluruhan perusahaan tiap 
tahunnya mengalami fluktuasi yaitu naik turun. Rata-rata ROE pada tahun 2009 
sebesar 2.10, menyusul 5 tahun berikutnya berturut-turut sebesar 1.90,1.90, 
2.10, 2.14, dan yang terakhir pada tahun 2014 sebesar 2.00. 
ROE dengan rata-rata terbesar terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 
2.14. Sedangkan rata-rata terkecil terjadi pada tahun 2009 dan 2010 keduanya 
sebesar 1.90. Semakin tinggi nilai ROE maka semakin baik nilai suatu 
perusahaan. 
 
4.2.3 Rasio Net Profit Margin (NPM) 
Rasio net profit margin perusahaan yang listing pada Bursa Efek Indonesia yang 
tercatat dalam Indonesia Stock Exchange selama enam tahun terakhir pada 
periode 2009-2014 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.4 
Net Profit Margin 
(dalam satuan %) 
No. 
Nama 
Perusahaan 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 
1. ARNA 0.09 0.10 0.10 0.14 0.17 0.16 
2. DLTA 0.17 0.12 0.11 0.12 0.14 0.14 
3. EKAD 0.08 0.10 0.08 0.09 0.09 0.08 
4. INTP 0.26 0.29 0.26 0.28 0.27 0.26 
5. KAEF 0.02 0.04 0.05 0.06 0.05 0.05 
 
 
51 
 
6. NIPS 0.01 0.03 0.03 0.03 0.04 0.05 
7. SMGR 0.23 0.25 0.24 0.25 0.22 0.21 
8. STTP 0.07 0.06 0.04 0.06 0.07 0.06 
9. TCID 0.09 0.09 0.08 0.08 0.08 0.08 
10. TOTO 0.19 0.17 0.16 0.15 0.14 0.14 
 Rata-rata 1.21 1.24 1.16 1.26 1.26 1.23 
Sumber :   Indonesia Stock Exchange (data diolah kembali). 
 
Rata-rata Net Profit Margin dari total keseluruhan perusahaan tiap 
tahunnya mengalami fluktuasi yaitu naik turun. Rata-rata NPM pada tahun 2009 
sebesar 1.21, menyusul 5 tahun berikutnya berturut-turut sebesar 1.24,1.16, 
1.26, 1.26, dan yang terakhir pada tahun 2014 sebesar 1.23. 
ROE dengan rata-rata terbesar terjadi pada tahun 2012 dan 2013 yaitu 
keduanya sebesar 1.26. Sedangkan rata-rata terkecil terjadi pada tahun 2009 
dan 2009 keduanya sebesar 1.21. Semakin tinggi nilai ROE maka semakin baik 
nilai suatu perusahaan. 
 
4.2.4 Price to Book Value 
Price to book value perusahaan yang listing pada Bursa Efek Indonesia yang 
tercatat dalam Indonesia Stock Exchange selama enam tahun terakhir pada 
periode 2009-2014 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Price to Book Value 
 (dalam satuan Rupiah) 
No 
Nama 
Perusa
haan 
2009 2010 2011 2012 2013 2014 
1. ARNA 310 290 365 1,650 820 870 
2. DLTA 62,000 120,000 111,500 255,000 380,000 390,000 
3. EKAD 125 255 280 355 390 515 
4. INTP 13,700 15,950 17,050 22,650 20,000 25,000 
5. KAEF 127 159 340 720 590 1,465 
6. NIPS 1,440.16 3,948.01 3,972.85 4,196.34 322.80 487 
7. SMGR 7,550 9,450 11,450 15,700 14,150 16,200 
8. STTP 220 385 690 1,140 1,550 2,880 
9. TCID 8,100 7,200 7,700 11,000 11,900 17,525 
10. TOTO 8,482 38,918 49,895 6,636 7,684 3,967 
 
Rata-
Rata 
102,054.16 196,555.01 203,242.85 319,047.34 437,406.80 458,909 
Sumber :   Indonesia Stock Exchange (data diolah kembali). 
 
Rata-rata Price to Book Value dari total keseluruhan perusahaan tiap 
tahunnya mengalami kenaikan. Rata-rata PBV pada tahun 2009 sebesar 
102,054.16, menyusul 5 tahun berikutnya berturut-turut sebesar 196,555.01; 
203,242.85; 319,047.34; 437,406.80, dan yang terakhir pada tahun 2014 sebesar 
458,909. 
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4.3 Uji Asumsi Klasik  
Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi berganda karena 
variabel independen dalam penelitian ini lebih dari satu yaitu Rasio Return on 
Investment, Rasio Return on Equity, dan Rasio Net Profit Margin. Mengingat data 
penilitian yang digunakan adalah data sekunder, untuk mengetahui apakah 
model regresi benar–benar menunjukkan hubungan yang signifikan dan 
representatif, maka model tersebut harus memenuhi asumsi klasik yang 
digunakan yaitu: uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas dan 
autokorelasi, kemudian baru dilakukan uji hipotesis melalui uji–t dan uji–F serta 
Koefisien Determinasi (R2) untuk menentukan ketepatan model.  
 
4.3.1 Uji Normalitas  
Menurut Ghozali (2006), uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah apabila keduanya 
mempunyai distribusi normal atau mendekati normal. Pada prinsipnya normalitas 
dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumber dari grafik 
normal probability plot. Jika titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal maka 
data tersebut berdistribusi normal.  
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Sumber : Output SPSS 22 (data diolah) 
Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 
 
Sebaran titik-titik pada gambar Normal P-P Plot di atas relative 
mendekati garis lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi 
normal. Hasil ini sejalan dengan asumsi klasik dari regresi linier. Namun kondisi 
ini bergantung kepada subjektifitas pengamat (orang yang melihat). 
 
4.3.2 Uji Multikolinearitas  
 Menurut Ghozali (2006), uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui 
apakah dalam model regresi ditemukan ada atau tidaknya korelasi antar variabel 
bebas, model yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi diantara 
variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi maka variabel-variabel ini 
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tidak orthogonal (nilai korelasi tidak sama dengan nol). Uji multikolinearitas ini 
dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance 
mengukur variabel bebas terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas 
lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF=1 / tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cut off 
yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau nilai VIF yang berada di 
bawah nilai 10. Jadi multikolinearitas terjadi jika nilai tolerance < 0.10 atau nilai 
VIF > 10.  
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Sumber : Output SPSS 22 (data diolah) 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
t 
Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 
1 (Constant) -78153.306 21039.296  -3.715 .000   
ROI 436922.782 185923.772 .405 2.350 .022 .335 2.984 
ROE 439033.120 165732.774 .455 2.649 .010 .338 2.962 
NPM -375045.468 123735.723 -.376 -3.031 .004 .645 1.549 
a. Dependent Variable: PBV 
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 Pada tabel di atas menujukkan bahawa nilai VIF untuk variabel ROI, 
ROE, dan NPM masing-masing 2.984, 2.962, dan 1.594, sedangkan Tolerance-
nya masing-masing bernilai 0.335, 0.338, dan 0.645. Karena nilai VIF dari ketiga 
variabel tidak ada yang lebih besar dari 10, serta nilai Tollerance-nya tidak lebih 
kecil dari 0.10, maka dapat dikatakan tidak terjadi multikolinieritas pada ketiga 
variabel bebas tersebut. 
 
4.3.3 Uji Heteroskedastisitas  
Menurut Ghozali (2006) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah 
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Cara menguji ada tidaknya heteroskedastisitas, yaitu 
dengan menggunakan uji park dan uji glejser, dimana tingkat signifikansinya 
harus diatas 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Selain itu dapat 
menggunkan analisis grafik. Pengujian scatter plot, model regresi yang tidak 
terjadi heteroskedastisitas harus memenuhi syarat sebagai berikut :  
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Sumber : Output SPSS 22 (data diolah) 
Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Dari gambar di atas terlihat bahwa sebaran titik-titik cenderung 
membentuk suatu pola/alur tertentu yaitu satu garis lurus, sehingga penulis 
menyimpulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas pada penelitian ini yang 
menyebabkan asumsi klasik tentang heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
tidak terpenuhi. 
Namun uji ini rentan kesalahan dalam penarikan kesimpulannya. Hal ini 
dikarenakan penentuan ada tidaknya pola/alur atas titik-titik yang ada di gambar 
sangat bersifat subjektif. Keputusan hanya mengandalkan pengamatan peneliti. 
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4.3.4 Uji Autokorelasi  
Bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi linear 
terdapat korelasi antara residual pada periode t dengan residual periode t-1 
(sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. Cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
autokorelasi adalah dengan uji Durbin Watson (DW).  
 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .665a .443 .413 59130.62380 1.329 
a. Predictors: (Constant), NPM, ROE, ROI 
b. Dependent Variable: PBV 
Sumber : Output SPSS 22 (data diolah) 
 
Nilai Durbin-Watson yang tertera pada output SPSS disebut dengan DW 
hitung. Angka ini akan dibandingkan dengan criteria penerimaan atau penolakan 
yang akan dibuat dengan nilai dL dan dU ditentukan berdasarkan jumlah variabel 
bebas dalam model regresi (k) dan jumlah sampelnya (n). nilai dL dan dU dapat 
dilihat pada tabel DW dengan tingkat signifikansi (error) 5% (a = 0,05). 
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Sumber :  Muhammad Iqbal, S.Si., M.Si. Pengolahan Data dengan Regresi Linier 
Berganda (dengan SPSS. http://dosen.perbanas.id/wp-
content/uploads/2015/05/Regresi-Linier-Berganda-SPSS1.pdf [diakses 
15 Desember 2012] 
Gambar 4.3 Kriteria Terjadi Autokorelasi 
 
Nilai DW hitung sebesar 1,329 lebih besar dari 0,982 dan lebih kecil dari 
1,539 yang artinya berada pada daerah ragu-ragu. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa dalam model regresi linier berpotensi terjadi autokorelasi namun tidak 
jelas kepastiannya. 
 
4.4 Analisis Regresi Linier Berganda 
Hubungan fungsional antara variabel dependen dengan lebih dari satu 
variabel independen dapat digunakan teknik regresi berganda dengan bantuan 
program SPSS 16. Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka teoritis yang 
disajikan sebelumnya, maka model yang digunakan adalah sebagai berikut:  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  
Keterangan :  
Y  =  Nilai perusahaan yang diukur dengan Price to Book Value Ratio.  
a  =  Konstanta.  
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b1  =  Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahan Y apabila X1 berubah 
sebesar 1 satuan.  
X1  =  Profitabilitas yang diukur dengan Return on Investment.  
b2  =  Koefesien regresi, yaitu besarnya perubahan Y apabila X2 berubah 
sebesar 1 satuan.  
X2  =  Profitabilitas yang diukur dengan Return on Equity.  
b3  = Koefesien regresi, yaitu besarnya perubahan Y apabila X3 berubah 
sebesar 1 satuan.  
X3  =  Profitabilitas yang diukur dengan Net Profit Margin.  
e  =  Standar error.  
Berdasarkan hasil output SPSS 22.0 yang dituangkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Sumber : Output program SPSS 22.0  
 
Dapat ditentukan persamaan regresinya berdasarkan kolom B yang 
merupakan koefisien regresi tiap variabelnya. Jadi persamaan regresinya adalah 
sebagai berikut:  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  
Y = -77737.967 + 426351.343X1 + 444861.476X2 + (-372977.731)X3  
 
 
Coefficientsa 
Model 
 
Unstandardized 
Coefficients 
Stan
dardi
zed 
Coeff
icient
s 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std. Error Beta 
Tolera
nce VIF 
1 (Constant) -77737.967 21055.276  -3.692 .001   
ROI 426351.343 185201.102 .395 2.302 .025 .338 2.960 
ROE 444861.476 166221.461 .461 2.676 .010 .336 2.978 
NPM -372977.731 123284.615 -.374 -3.025 .004 .652 1.534 
a. Dependent Variable: PBV 
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Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:  
a. Konstanta sebesar -77737.967; artinya apabila X1, X2, X3 nilainya 0, maka 
nilai PBV-nya adalah -77737.967. 
b. Koefisien regresi variabel X1 sebesar 426351.343; artinya apabila X1 
dinaikkan 1%, maka nilai PBV akan mengalami peningkatan sebesar 
426351.343 dengan asumsi bahwa variabel independen lain nilainya 
tetap. 
c. Koefisien regresi variabel X2 sebesar 444861.476; artinya apabila X2 
dinaikkan 1%, maka nilai PBV akan mengalami peningkatan sebesar 
444861.476 dengan asumsi bahwa variabel independen lain nilainya 
tetap. 
d. Koefisien regresi variabel X3 sebesar -372977.731; artinya apabila X3 
dinaikkan 1%, maka nilai PBV akan mengalami penurunan sebesar -
372977.731 dengan asumsi bahwa variabel independen lain nilainya 
tetap. 
 
4.5 Pengujian Hipotesis  
Analisis data dengan menggunakan pengujian regresi linier berganda 
untuk mengetahui pengaruh secara serempak dan secara parsial antara 
pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Pengujian hipotesis dalam 
penelitian ini menggunakan tiga metode, yakni metode berdasarkan koefisien 
determinasi, uji F statistik dan uji t statistik. 
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4.5.1 Uji Koefesien Determinasi  
Merupakan suatu besaran yang digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana kontribusi seluruh variabel bebas (independen) dapat menerangkan 
variabel tidak bebas (dependen). Koefesien determinasi berkisar diantara angka 
0 sampai dengan angka 1. Makin kecil nilai koefisien determinasi maka makin 
kecil kemampuan variabel bebas untuk menjelaskan variabel terikat, begitu juga 
sebaliknya (Ghozali, 2001).  
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R 
R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 .665a .443 .413 59130.62380 1.329 
a. Predictors: (Constant), NPM, ROE, ROI 
b. Dependent Variable: PBV 
Sumber : Output program SPSS 22.0  
 
Jika dilihat dari nilai R-Square yang besarnya 0,443 menunjukkan bahwa 
proporsi pengaruh variabel ROI, ROE dan NPM terhadap variabel PBV sebesar 
44,3%. Artinya, Profitabilitas yang terdiri dari variabel ROI, ROE, dan NPM 
memiliki proporsi pengaruh terhadap PBV sebesar 44,3% sedangkan sisanya 
55,7% (100% - 44,3%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada didalam 
model regresi linier. 
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4.5.2 Pengujian secara bersama-sama (Uji F)  
Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen 
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel ANOVAa di bawah ini. Nilai prob. F 
hitung terlihat pada kolom terakhir (sig.). Nilai Fhitung dapat dicari menggunakan 
rumus : 
      R2 
      k 
F hitung   =  
    1-R2 
    n-k-1 
 
Keterangan:   
R2  = koefisien determinasi   
k   = banyaknya variabel bebas   
n = banyaknya anggota sampel 
 
Tabel 4.10 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 155525149701.888 3 51841716567.296 14.827 .000b 
Residual 195800117577.997 56 3496430671.036   
Total 351325267279.885 59    
a. Dependent Variable: PBV 
b. Predictors: (Constant), NPM, ROE, ROI 
Sumber : Output program SPSS 22.0  
 
 
65 
 
Langkah-langkah untuk melakukan uji F sebagai berikut :  
a. Hipotesis  
1. Ho = Profitabilitas (ROI,ROE, NPM) secara simultan tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). 
2. Ha = Profitabilitas (ROI,ROE, NPM) secara simultan mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV). 
b. Tingkat Signifikansi  
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (a = 5%) dan pada tabel 
4.10, tingkat signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 atau 0%. Artinya 
variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen dengan 
tingkat signifikansi sebesar 0%.  
c. Menentukan F hitung dari tabel 4.10 atau dengan menggunakan rumus di 
atas. F hitung berdasarkan angka yang terdapat dalam tabel 4.10 sebesar 
14.827. Sedangkan, berdasarkan rumus antara lain: 
       R2 
        k 
F hitung   =  
     1-R2 
     n-k-1 
    0.443 
          3 
              =  
   1 - 0.443 
      60-3-1 
    =      0.14766667 
                 0.00994643 
    =     14.8461977 
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d. Menentukan F tabel 
Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a = 5%, df 1 dapat 
ditentukan dengan persamaan berikut:   
df 1 = jumlah variabel – 1; artinya df 1 = 3, (4 – 1)  
df 2 = n – k – 1; artinya df 2 = 56, (60 – 3 – 1).   
Jadi dapat dilihat pada tabel F pada kolom 2 baris 8, yakni 4,459 atau 
dapat dicari pada program Ms Excel dengan cara mengetik pada cell 
kosong =finv(0.05,3,56) lalu tekan enter. Hasilnya adalah 2.769430949. 
e. Kriteria pengujian 
Ho diterima jika F hitung = F tabel 
Ho ditolak F hitung > F tabel 
f. Membandingkan F hitung dengan F tabel 
Nilai Fhitung > Ftabel (14.8461977 > 2.769430949) 
g. Profitabilitas (ROI, ROE, NPM) berpengaruh secara signifikan terhadap 
nilai perusahaan 
Berdasarkan pengujian statistik diatas dengan menggunakan uji f 
diperoleh tingkat signifikansi lebih kecil dari standar signifikansi yang ditetapkan 
yaitu 0,05 atau 5% dan perbandingan antara f hitung dengan f tabel, dimana f 
hitung sebesar 14.8461977 lebih besar dari f tabel yakni 2.769430949. Maka 
dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, artinya profitabilitas (ROI, ROE, NPM) 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). 
 
 
 
 
 
 
67 
 
4.5.3 Pengujian Secara Parsial (Uji t)  
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat secara individu. Hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan 
uji t adalah Ho, H1. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel Coefficientsa seperti 
pada gambar di bawah ini: 
 
Tabel 4.11 
Hasil Uji t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standar
dized 
Coeffici
ents 
 
 
 
 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta 
Toler
ance VIF 
1 (Const
ant) 
-78153.306 21039.296  -3.715 .000   
ROI 436922.782 185923.772 .405 2.350 .022 .335 2.984 
ROE 439033.120 165732.774 .455 2.649 .010 .338 2.962 
NPM -375045.468 123735.723 -.376 -3.031 .004 .645 1.549 
a. Dependent Variable: PBV 
Sumber : Output program SPSS 22.0  
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1) Pengujian koefisien regresi variabel Return On Investment (ROI) 
Langkah-langkah untuk melakukan uji t untuk variabel Return On 
Investment (ROI) sebagai berikut : 
a. Hipotesis : 
Ho = Return On Investment (ROI) secara parsial tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV)  
Ha = Return On Investment (ROI) secara parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 
b. Tingkat signifikansi 
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (a = 5%), berdasarkan 
tabel 4.11 signifikansi variabel ROI sebesar 0,022. Artinya tingkat 
signifikansi variabel ROI lebih kecil dari standar signifikansi, sehingga 
dapat dikatakan bahwa Ha diterima. 
c. Menentukan t hitung 
Menentukan t hitung dari tabel 4.11, berdasarkan tabel di atas, maka t 
hitung variabel Return On Investment sebesar 2,350. 
d. Menentukan t tabel 
Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan 
derajat kebebasan (df) = n – k – 1 atau 60 – 3 – 1= 56. Dengan 
pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk t tabel 
sebesar 2.303270995. 
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e. Kriteria pengujian 
Ho diterima jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel  
Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 
f. Membandingkan t hitung dengan t tabel 
Nilai t hitung > t tabel (2,350 > 2.303270995) 
g. Variabel Profitabilitas (ROI) berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 
Berdasarkan hasil output yang dilihat dari nilai signifikansi, nilai 
yang diperoleh adalah 0.022 atau 2,2%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
variabel Return On Investment memiliki pengaruh yang sangat signifikan, 
hal tersebut diperkuat karena tingkat signifikansi yang diperoleh lebih 
kecil dari standar yang digunakan yakni 2,2% dari 5%. Selain dari nilai 
signifikansi, dapat dilihat juga dari perbandingan nilai t hitung dan t tabel. 
Berdasarkan hasil output diperoleh nilai sebesar 2,350, sedangkan nilai  t 
tabel diperoleh sebesar 2,303270995. Berdasarkan perbandingan 
tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis yang menyatakan, 
variabel Profitabilitas (Return On Investment) memiliki pengaruh terhadap 
Nilai Perusahaan dapat diterima. 
Menurut Plewa, sebanyak 85 persen dari semua perusahaan 
menghitung ROI dari berbagai segmen bisnis sebagai bagian dari proses 
penilaian kinerja. Para manajer meyakini ROI karena memperhatikan 
baik-baik besaran investasi maupun kegiatan yang menghasilkan 
labanya. Kemampuan manajer dalam mengelola aset dalam investasi 
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yang akan menghasilkan laba bagi perusahaan mempunyai peran penting 
terhadap kinerja perusahaan untuk meningkatkan keuntungan, sehingga 
rasio ROI dapat dijadikan indikator dalam menilai kinerja perusahaan 
dalam hal ini untuk menilai pengaruhnya terhadap nilai perusahaan. 
ROI merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara 
keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah 
keseluruhan aktiva yang tersedia di perusahaan. Peningkatan laba ini 
mempunyai efek yang positif terhadap kinerja keuangan perusahaan 
dalam pencapaian tujuan untuk memaksimalkan nilai perusahaan yang 
akan direspon secara positif oleh investor sehingga permintaan saham 
perusahaan dapat meningkat dan dapat menaikan harga saham 
perusahaan. Peningkatan harga saham perusahaan merupakan salah 
satu tanda bahwa nilai suatu perusahaan mengalami peningkatan. 
Jadi, berdasarkan hasil statistik dan penjelasan secara teoritis, 
dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas yang diukur dengan rasio Return 
On Investment memiliki pengaruh terhadap besarnya Nilai Perusahaan 
yang diukur dengan Price to Book Value. 
2) Pengujian koefisien regresi variabel Return On Equity (ROE) 
Langkah-langkah untuk melakukan uji t untuk variabel Return On 
Investment (ROI) sebagai berikut : 
a. Hipotesis : 
Ho = Return On Equity (ROE) secara parsial tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV)  
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Ha = Return On Equity (ROE) secara parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 
b. Tingkat signifikansi 
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (a = 5%), berdasarkan 
tabel 4.11 signifikansi variabel ROE sebesar 0,010. Artinya tingkat 
signifikansi variabel ROE lebih kecil dari standar signifikansi, sehingga 
dapat dikatakan bahwa Ha diterima. 
c. Menentukan t hitung 
Menentukan t hitung dari tabel 4.11, berdasarkan tabel di atas, maka t 
hitung variabel Return On Equity sebesar 2,649. 
d. Menentukan t tabel 
Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan 
derajat kebebasan (df) = n – k – 1 atau 60 – 3 – 1= 56. Dengan 
pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk t tabel 
sebesar 2.303270995. 
e. Kriteria pengujian 
Ho diterima jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel  
Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 
f. Membandingkan t hitung dengan t tabel 
Nilai t hitung > t tabel (2,649 > 2.303270995) 
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g. Variabel Profitabilitas (ROE) berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 
Berdasarkan hasil output yang dilihat dari nilai signifikansi, nilai 
yang diperoleh adalah 0.010 atau 1%. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
variabel Return On Equity memiliki pengaruh yang sangat signifikan, hal 
tersebut diperkuat karena tingkat signifikansi yang diperoleh lebih kecil 
dari standar yang digunakan yakni 1% dari 5%. Selain dari nilai 
signifikansi, dapat dilihat juga dari perbandingan nilai t hitung dan t tabel. 
Berdasarkan hasil output diperoleh nilai sebesar 2,649, sedangkan nilai  t 
tabel diperoleh sebesar 2,303270995. Berdasarkan perbandingan 
tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis yang menyatakan, 
variabel profitabilitas (Return On Equity) memiliki pengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan dapat diterima. 
Return On Equity (ROE) merupakan rasio antara laba bersih 
terhadap total equity. Semakin tinggi ROE menunjukkan semakin efisien 
perusahaan menggunakan modal sendiri untuk menghasilkan laba atau 
keuntungan bersih. ROE digunakan untuk mengukur tingkat 
pengembalian perusahaan atau efektivitas perusahaan didalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas (shareholders’ 
equity) yang dimiliki oleh perusahaan.  
Salah satu tujuan perusahaan dalam beroperasi adalah 
menghasilkan laba yang bermanfaat bagi para pemegang saham. Ukuran 
dari keberhasilan pencapaian ini adalah angka ROE yang berhasil 
dicapai. Semakin besar ROE mencerminkan kemampuan perusahaan 
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dalam menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi para pemegang saham. 
Hal ini berdampak terhadap peningkatan nilai perusahaan. 
Jadi, berdasarkan hasil statistik dan penjelasan secara teoritis, 
dapat disimpulkan bahwa Profitabilitas yang diukur dengan rasio Return 
On Equity memiliki pengaruh terhadap besarnya Nilai Perusahaan yang 
diukur dengan Price to Book Value 
3) Pengujian koefisien regresi variabel Net Profit Margin (NPM) 
Langkah-langkah untuk melakukan uji t untuk variabel Net Profit Margin 
(NPM) sebagai berikut : 
a. Hipotesis : 
Ho = Net Profit Margin (NPM) secara parsial tidak mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV)  
Ha = Net Profit Margin (NPM) secara parsial mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 
b. Tingkat signifikansi 
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 0,05 (a = 5%), berdasarkan 
tabel 4.11 signifikansi variabel NPM sebesar 0,004. Artinya tingkat 
signifikansi variabel NPM lebih kecil dari standar signifikansi, sehingga 
dapat dikatakan bahwa Ha diterima. 
c. Menentukan t hitung 
Menentukan t hitung dari tabel 4.11, berdasarkan tabel di atas, maka t 
hitung variabel Net Profit Margin (NPM) sebesar -3.031. 
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d. Menentukan t tabel 
Tabel distribusi t dicari pada a = 5% : 2 = 2,5% (uji 2 sisi) dengan 
derajat kebebasan (df) = n – k – 1 atau 60 – 3 – 1= 56. Dengan 
pengujian 2 sisi (signifikansi = 0,025) hasil diperoleh untuk t tabel 
sebesar 2.303270995. 
e. Kriteria pengujian 
Ho diterima jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel  
Ho ditolak jika -t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel 
f. Membandingkan t hitung dengan t tabel 
Nilai t hitung > t tabel (-3,031 < 2.303270995) 
g. Variabel Profitabilitas (NPM) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Nilai Perusahaan (PBV) 
Berdasarkan hasil output yang dilihat dari nilai signifikansi, nilai 
yang diperoleh adalah 0.004 atau 0,4%. Menunjukkan bahwa variabel Net 
Profit Margin memiliki pengaruh yang signifikan, tetapi hal tersebut 
diperkuat karena tingkat signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 
standar yang digunakan yakni 0,4% dari 5%. Namun jika dilihat dari 
perbandingan nilai t hitung dan t tabel. Berdasarkan hasil output diperoleh 
nilai sebesar -3,031, sedangkan nilai  t tabel diperoleh sebesar 
2,303270995. Hal ini menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih kecil dari 
nilai t tabel, yang menandakan bahwa tingkat Profitabilitas jika diukur 
dengan rasio Net Profit Margin (NPM) tidak memiliki hubungan yang 
signifikan dengan nilai perusahaan yang diukur dengan Price to Book 
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Value (PBV). Berdasarkan perbandingan tersebut, diperoleh kesimpulan 
bahwa variabel Profitabilitas (Net Profit Margin) berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan dalam 
bab sebelumnya maka dapat disimpulkakan beberapa hal sebagai berikut:  
1. Profitabilitas (ROI, ROE, NPM) secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap nilai perusahaan (PBV). 
2. Return On Investment (ROI) berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap Price to Book Value (PBV), yang artinya apabila nilai ROI 
meningkat maka akan membuat nilai perusahaan juga meningkat. Nilai ROI 
yang besar menandakan seberapa cepat tingkat pengembalian investasi 
perusahaan atau seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan 
aktivanya untuk menghasilkan laba. Hal ini akan menarik para investor untuk 
menanamkan modalnya sehingga meningkatkan nilai perusahaan tersebut. 
3. Return On Equity (ROE) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
Price to Book Value (PBV), yang artinya apabila nilai ROE meningkat maka 
akan membuat nilai perusahaan juga meningkat. Rasio ini juga digunakan 
untuk mengukur kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan 
keuntungan bagi seluruh pemegang saham, baik saham biasa maupun 
saham preferen. Peningkatan harga saham perusahaan akan memberikan 
keuntungan (return) yang tinggi pula bagi para investor. Hal ini selanjutnya 
akan meningkatkan daya tarik investor terhadap perusahaan. Dengan kata 
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lain ROE akan berpengaruh terhadap return Saham yang akan diterima oleh 
investor, yang dapat meningkatkan nilai suatu perusahaan. 
4. Net Profit Margin (NPM) berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 
Price to Book Value (PBV), yang artinya apabila nilai NPM meningkat maka 
tidak selamanya akan membuat nilai perusahaan juga meningkat. Hal ini 
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti besarnya beban penjualan (biaya 
transportasi, biaya adminstrasi, dll) atau tingginya piutang perusahaan yang 
berpengaruh terhadap laba bersih perusahaan.  
 
5.2 Saran  
1. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya peneliti mempertimbangkan 
kemungkinan pengaruh variabel lain yang digunakan dalam mengukur 
pengaruhnya terhadap nilai perusahaan, seperti keputusan pendanaan, 
kebijakan dividen, keputusan investasi, struktur modal, pertumbuhan 
perusahaan, dan ukuran perusahaan  
2. Bagi pihak manajemen perusahaan hendaknya harus dapat mengelola 
perputaran profitabilitas secara baik dan efisien agar perusahaan mampu 
menjaga nilai perusahaan agar senantiasa meningkat untuk menarik investor 
menanamkan modalnya.  
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LAMPIRAN 2 
HASIL PENGOLAHAN SPSS 22 
 
Regression 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 NPM, ROE, 
ROIb 
. Enter 
a. Dependent Variable: PBV 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .665a .443 .413 59130.62380 1.329 
a. Predictors: (Constant), NPM, ROE, ROI 
b. Dependent Variable: PBV 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 155525149701.888 3 51841716567.296 14.827 .000b 
Residual 195800117577.997 56 3496430671.036   
Total 351325267279.885 59    
a. Dependent Variable: PBV 
b. Predictors: (Constant), NPM, ROE, ROI 
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Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) ROI ROE NPM 
1 1 3.719 1.000 .01 .00 .00 .01 
2 .156 4.884 .30 .00 .01 .73 
3 .095 6.252 .50 .28 .04 .26 
4 .029 11.230 .20 .72 .95 .00 
a. Dependent Variable: PBV 
 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -114924.7813 180399.6406 28620.2378 51342.18038 60 
Residual -104955.38281 227119.48438 .00000 57607.69099 60 
Std. Predicted Value -2.796 2.956 .000 1.000 60 
Std. Residual -1.775 3.841 .000 .974 60 
a. Dependent Variable: PBV 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -78153.306 21039.296  -3.715 .000   
ROI 436922.782 185923.772 .405 2.350 .022 .335 2.984 
ROE 439033.120 165732.774 .455 2.649 .010 .338 2.962 
NPM -375045.468 123735.723 -.376 -3.031 .004 .645 1.549 
a. Dependent Variable: PBV 
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